BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memahamngaeuh kegiatan
ekstrakurikuler olahraga frekuensi tinggi, frekuerendah dan bukan olahraga
terhadap prestasi akademik di SMP Santa Maria Bandu

Peneliti menggunakan tiga kelompok sampel yangirtedhri kelompok
ekstrakurikuler olahraga dengan frekuensi tinggrang 21 orang, kelompok
ekstrakurikuler olahraga dengan frekuensi rendahofiéhg, dan kelompok
ekstrakurikuler bukan olahraga 23 orang.

A. Instrumen Penelitian

Adapun instrumen penelitan yang digunakan selsgapengumpul data
adalah tes prestasi akademik, yang meliputi mdeggran Pkn, Matematika, dan
Bahasa Indonesia. Data yang diperoleh selanjudigfah dengan menggunakan
software Statistical Product and Service Soluti®®3%S) Seri 17. Data yang
diolah selanjutnya dianalisis agar memiliki maknan dmampu menjawab
rumusan masalah penelitian. Urutan penyajian dal@ah dimulai dengan
deskripsi data yang diperoleh, tes validitas ddmb#itas alat ukur, hasil uji
normalitas data, hasil uji homogenitas data dai bgéipotesis.

Keseluruhan data yang disajikan adalah berupa tengk dari hasil
pengujian statistik. Sedangkan untuk hasil selepigka disajikan pada bagian
lampiran-lampiran. Data dan pengujian yang disajikeesuai dengan desain
penelitian adalah menyajikan data tes awal damkés, baik pada kelompok

kegiatan ekstrakurikuler olahraga frekuensi tinggndah maupun kelompok
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kegiatan ekstrakurikuler non olahraga.
1. Pengujian Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang akan digunakan dalam lpiame harus

terlebih dahulu diuji validitas dan reliabilitasnya

a. Uiji validitas instrumen dalam penelitian ini memiagandekatan
korelasi product moment dari Pearson. Hasil penghitungan
menunjukan bahwa dari 11 instrumen tes yang diogkan, 2
item tes diantaranya tidak valid, sementara 9 ites lainnya
dinyatakan valid. Rincian hasil uji validitas butes dapat dilihat
dilembar lampiran.

b. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakamusAlpha dari
Cronbach. Nilai reliabilitas yang diperoleh dari hasil peitghgan
kemudian diperbandingkan dengan nilai dari tabetlksi nilai r
dengan derajat kebebasan = n-1 (19) dengan menggunaraf
signifikansi x=0.05 yaitu 0.46.
Jika [ > hape--> reliabel
Jika [ < faper--> tidak reliabel

Dari hasil perhitungan uji reliabilitas dengan mganakan
40 item soal, diperoleh nilai reliabilitas sebe8#&5 > 0,46. Oleh
karena itu, instrument tes ini dapat dinyatakanaiel untuk

dipakai dalam penelitian.
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B. Gambaran Umum Hasil Penelitian

Secara umum kegiatan ekstrakurikuler di SMP SantaidMdapat dibagi
menjadi dua, yaitu: kegiatan ekstrakurikuler olglaradan bukan olahraga.
Kegiatan ektrakurikuler olahraga di SMP Santa Mé&eialiri dari : bola basket,
futsal, badminton, dan taekwondo. Sementara itgiaken ekstrakurikuler bukan
olahraga terdiri dari : pramuka, paskibra, padusaras fotografi, kuliner, teater,
modern dance, dan science club. Jumlah anggotangiassing kegiatan
ekstrakurikuler yang masih duduk di kelas VII dagdihat pada gambar 4.1 di
bawabh ini.

Gambaran umum hasil penelitian berdasarkan haspéacapaian akademik
(skor masing-masing kelompok) siswa-siswa SMP S&fdaa Bandung dapat
dilihat di tabel 4.1 berikut.

Tabel 4.1
Rata-rata Hasil Observasi Pre dan Post Test

Pre
No | Ekstrakurikuler Test Post Test

Olahraga F. Tinggi 70.38 77.43
Olahraga F. Rendal 64.85 71.77
Non Olahraga 70.91 77.43

WIN |-

Secara umum nilai pencapaian akademik kelompok assswa yang
mengikuti kegiatan olahraga (frekuensi tinggi darkdn olahraga) lebih besar
daripada kelompok siswa-siswa yang mengikuti kegia&kstrakurikuler olahraga
dengan frekuensi rendah. Hal ini terjadi baik ppidatest maupun post test.

Tabel 4.1 menunjukkan bahwa rata-rata skor hasitgggaian hasil akademik

kelompok siswa-siswa SMP Santa Maria yang mengikegiatan kegiatan
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ekstrakurikuler olahraga frekuensi tinggi sebelurandapat perlakuan adalah
sebesar 70.33. Rata-rata skor hasil pencapaiarem@iakelompok siswa-siswa
SMP Santa Maria yang mengikuti kegiatan kegiatastrakurikuler olahraga
frekuensi rendah sebelum mendapat perlakuan adeladsar 64.85. Sementara
itu, rata-rata skor hasil pencapaian hasil belegdsmpok siswa-siswa SMP Santa
Maria yang mengikuti kegiatan kegiatan ekstrakuekiukan olahraga sebelum
mendapat perlakuan adalah 70.91.

Setelah siswa-siswa mengikuti kegiatan ekstrakigrtkumasing-masing,
kelompok siswa-siswa yang mengikuti kegiatan olgardrekuensi tinggi
mengalami peningkatan skor pencapaian hasil belajanjadi 77.43. Nilai rata-
rata tersebut lebih besar dibanding nilai post keddtmpok siswa-siswa SMP
Santa Maria yang mengikuti kegiatan ekstrakurikwlehraga frekuensi rendah
dan sama dengan nilai post test kegiatan ekstikakari bukan olahraga. Nilai
rata-rata post test kelompok siswa-siswa yang rketigkegiatan olahraga
frekuensi rendah adalah 71.77. Sementara kelompolasiswa yang mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler non olahraga mendapat mrata-rata 77.43.

Perbandingan antara nilai hasil skor angket sebelam sesudah kegiatan
ekstrakurikuler olahraga dan bukan olahraga ditkgn dengan lebih jelas pada

gambar 4.1.
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60 - W 4REF!

40 7 Post Test

20 4 Post Test

Olahraga Olahraga Non
F.Tinggi F.Rendah Olahraga

Gambar 4.1
Perbandingan Skor pencapaian hasil belajar sisevd €5t & Post Test

Berdasarkan uraian di atas, kita dapat mengetahionvé®d pencapaian hasil
belajar kelompok siswa-siswa yang mengikuti kegiatahraga frekuensi tinggi,
kegiatan olahraga frekuensi rendah, maupun kelongi®ka yang mengikuti
kegiatan bukan olahraga mengalami perubahan skacapaian hasil belajar
(academic achievement). Perubahan skoacademic achievement ini selanjutnya
akan dianalisis dengan menggunakan uji t untuk e@hgi apakah perubahan
tersebut terjadi secara signifikan.
C. Hasil Statistik Deskripsi

Rangkuman statistik deskripsi untuk 6 kelompok Ihasnelitian ini (pre test
kegiatan ekstrakurikuler olahraga frekuensi tinggrost test kegiatan
ekstrakurikuler olahraga frekuensi tinggi, pre tdstgiatan ekstrakurikuler

olahraga frekuensi rendah, post test kegiatan adsgikuler olahraga frekuensi
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rendah, pre test kegiatan ekstrakurikuler bukahratza, dan post test kegiatan

ekstrakurikuler bukan olahraga) dapat dilihat daldabel 4.2, Tabel 4.3, dan

Tabel 4.4 berikut :

Tabel 4.2

Statistik Deskripsi Pre Test dan Post Test Kegi&tiestrakurikuler Olahraga

Frekuensi Tinggi

Descriptives
TIPETES Statistic Std. Error
SKOR PRETES Mean 70.33 .927
95% Confidence Interval for Lower Bound 68.41
Mean Upper Bound 72.26
5% Trimmed Mean 70.21
Median 69.0d
Variance 17.839
Std. Deviation 4.223
Minimum 63
Maximum 80
Range 17
Interquartile Range 7
Skewness .403 .501
Kurtosis -.244 .972
POSTES Mean 77.43 .847
95% Confidence Interval for Lower Bound 75.64
Mean Upper Bound 79.19
5% Trimmed Mean 77.53
Median 78.00
Variance 15.057
Std. Deviation 3.880
Minimum 69
Maximum 84
Range 15
Interquartile Range 6
Skewness -.337 .50
Kurtosis -.039 973




Keterangan :
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Tabel Statistik Deskripsi Pre Test dan Post Testrgkurikuler Olahraga
Frekuensi
menggunakan program SPSS 17.0.

Tinggi di atas didapatkan dari

Tabel 4.3

pengan dengan

Statistik Deskripsi Pre Test dan Post Test Kegi&tiestrakurikuler Olahraga
Frekuensi Rendah

Descriptives
TIPETES Statistic Std. Error
SKOR PRETES Mean 64.85 1.334
95% Confidence Interval for Lower Bound 61.93
Mean Upper Bound 67.76
5% Trimmed Mean 64.71
Median 64.00
Variance 23.304
Std. Deviation 4.824
Minimum 57
Maximum 74
Range 17|
Interquartile Range 7
Skewness 479 .616
Kurtosis -.199 1.191
POSTES Mean 71.74 1.994
95% Confidence Interval for Lower Bound 67.47
Mean Upper Bound 76.11
5% Trimmed Mean 72.4]
Median 74.00
Variance 51.699
Std. Deviation 7.19¢
Minimum 53
Maximum 79




Range
Interquartile Range
Skewness

Kurtosis

26

10

-1.539

3.054

109

.614

1.191

Keterangan :

Tabel Statistik Deskripsi Pre Test dan Post Tedtr@kurikuler Olahraga

Frekuensi Rendah di

atas didapatkan dari
menggunakan program SPSS 17.0.

Tabel 4.4

hasil itpedan dengan

Statistik Deskripsi Pre Test dan Post Test Ekstreuler Bukan Olahraga

Descriptives
TIPETES Statistic | Std. Erro
SKOR PRETES Mean 70.91 1.553
95% Confidence Lower Bound 67.69
Interval for Mean Upper Bound 74.17
5% Trimmed Mean 70.77
Median 72.0Q
Variance 55.447
Std. Deviation 7.444
Minimum 55
Maximum 90
Range 35
Interquartile Range 7
Skewness 157 481
Kurtosis 1.455 .935
POSTES Mean 77.43 1.481
95% Confidence Lower Bound 74.34
Interval for Mean Upper Bound 80.51




5% Trimmed Mean
Median

Variance

Std. Deviation
Minimum
Maximum

Range
Interquartile Range
Skewness

Kurtosis

77.59
79.00
50.43¢
7.102
60

92

32

12
-.378
445
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48]
935

Keterangan :

Tabel Statistik Deskripsi Pre Test dan Post Tesstrigkurikuler Bukan
Olahraga di atas didapatkan dari hasil perhitungangan menggunakan

program SPSS 17.0.

D. Hasl Uji Nor malitas dan Homogenitas

Setelah data hasil observasi pada masing-masirgmkek baik sebelum

maupun sesudah perlakuan dikumpulkan,

normalitas dan homogenitas data.

a. Uji Normalitas Data

maka seatgmajuidilakukan uji

Uji normalitas data dilakukan dengan menggunakarhifpmgan uji

Kolmogorov Smirnov pada SPSS 17.0 terhadap masasjrg kelompok

data, yaitu :

1. data hasil tes pencapaian nilai akademik kelompiskvas yang

mengikuti kegiatan ekstrakurikuler olahraga frelaidmggi sebelum

perlakuan (pre test).
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2. data hasil tes pencapaian nilai akademik kelompiskvas yang
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler olahraga frelgi¢imggi sesesudah
perlakuan (post test).

3. data hasil pencapaian nilai akademik kelompok sigareg mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler olahraga frekuensi rensigtelum perlakuan
(pre test) .

4. data hasil pencapaian nilai akademik kelompok sigavey mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler olahraga frekuensi rendabsesudah
perlakuan (post test)

5. data hasil pencapaian nilai akademik kelompok sigaveg mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler bukan olahraga sebeluetépt) perlakuan

6. data hasil nilai pencapaian akademik kelompok sigave®y mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler bukan olahraga sesuddbkpem (post test)

Hipotesis yang digunakan adalah :

Ho : data berdistribusi normal

H; : data tidak berdistribusi normal

Kesimpulan diambil berdasarkan kriteria sebagakber

Ho diterima jika signifikansi » (0,05) - data berdistibusi normal

H, diterima jika signifikansi <x (0,05) » data tidak berdistibusi normal
Hasil perhitungan Uji normalitas untuk masing-mgsirariabel penelitian,

tampak pada tabel 4.5 berikut:
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Tabel 4.5

Hasil Uji Normalitas Data Hasil Penelitian

Variabel Sig. o Keterangan
Skor Hasil pencapaian Hasil Akadem|k0.12 0.05 Normal
Pre test Ekskul OR frekuensi tinggi
Skor Pencapaian Hasil Akademik Post 0.20 0.05 Normal
test Ekskul OR frekuensi tinggi
Skor Pencapaian Hasil Akadenike tes 0.20 0.05 Normal
Ekskul OR frekuensi rendah
Skor Pencapaian Hasil Akademik Post 0.20 0.05 Normal
test Ekskul OR frekuensi rend
Skor Pencapaian Hasil Akadenike teg 0.20 0.05 Normal
Cleelzid hillzan NI
Skor Pencapaian Hasil Akademik Post 0.20 0.05 Normal
test Ekskul bukan OR

Berdasarkan Tabel 4.5 dapat dilihat bahwa hasihojmalitas nilai hasil
pencapaian akademik kelompok siswa yang mengikuggiagtan
ekstrakurikuler olahraga intensitas tinggi, kelokmiswa yang mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler olahraga intensitas rendah kelompok siswa yang
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler bukan olahraghetum maupun sesudah
perlakuan memiliki nilai signifikansi yang lebih 48 daripada 0.05. Oleh
karena itu, kita dapat menyimpulkan bahwa semuankebk data tersebut
berdistribusi normal. Dengan demikian, analisiaseitnya dapat dilakukan
dengan menggunakan statistik parametrik.

. Uji Homogenitas
Uji homogenitas data varians dilakukan dengan memgkan SPSS 17.0

terhadap :
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data hail pencapaian akademik kelompok siswa yarangrkuti

kegiatan ekstrakurikuler olahraga frekuensi tindmn kelompok siswa
yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler olahragekdiensi rendah
sebelum perlakuan (pre test).

data hasil pencapaian akademik kelompok siswa yaeggikuti

kegiatan ekstrakurikuler olahraga frekuensi tindgm kelompok siswa
yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler olahragekfiensi rendah
sebelum perlakuan (post test)

data hasil pencapaian akademik kelompok siswa yaeggikuti

kegiatan ekstrakurikuler olahraga frekuensi tindmn kelompok siswa
yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler bukan ohgiar sebelum
perlakuan (pre test).

data hasil pencapaian akademik kelompok siswa yaeggikuti

kegiatan ekstrakurikuler olahraga frekuensi tindgn kelompok siswa
yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler bukan ddajar sebelum
perlakuan (post test).

data hasil pencapaian akademik kelompok siswa yaeggikuti

kegiatan ekstrakurikuler olahraga frekuensi rendi@m kelompok
siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler bukalahraga
sebelum perlakuan (pre test)

data hasil pencapaian akademik kelompok siswa yaeggikuti

kegiatan ekstrakurikuler olahraga frekuensi rendi@m kelompok
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siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler bukalahraga
sebelum perlakuan (post test).
Ho : varians kedua kelompok data tidak berbedadus data homogen)
Hi: : varians kedua kelompok data berbeda (variatestatlak homogen)
Kesimpulan diambil berdasarkan kriteria sebagakber
Ho diterima jika signifikansi = (0,05) — varians data homogen
H, diterima jika signifikansi < (0,05) - varians data tidak homogen

Hasil uji homogenitas kedua pasang kelompok datajidlan pada Tabel 4.6

berikut:
Tabel 4.6
Hasil Penghitungan Uji Homogenitas Data Variabel
Variabel Sig. a Keterangan
Pre test ekskul olahraga frekuensi
tinggi 0,409 | 0.05 Homogen

Post test ekstrakurikuler olahraga

frekuensi tinggi 0,750 | 0.05 Homogen

Pre test ekstrakurikuler bukan

0.392 | 0.05 Homogen
olahraga

Post test ekstrakurikulerl bukan

0,702 | 0.05 Homogen
olahraga

Pre test ekskul olahraga frekuensi

rendah 0,84 |0.05 Homogen

Post test ekskul olahraga frekuens

rendah 0.35 0.05 Homogen
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Tabel 4.6 menunjukkan bahwa uji homogenitas pthasil pencapaian
akademik kelompok siswa yang mengikuti kegiatartrakarikuler olahraga
frekuensi tinggi yaitu 0,409, post test sebesab®,dan kelompok siswa yang
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler olahraga frelaiemendah sebelum
perlakuan (pre test) yaitu 0,392 dan setelah pealakpost test) yaitu 0.702
memiliki nilai signifikansi yang lebih besar dargzeo (0.05).

Hasil uji homogenitas pencapaian akademik kelompidwa yang
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler non olahragaefai perlakuan (pre test)
yaitu 0,84 dan setelah perlakuan (post test) yaj8b juga memiliki nilai
signifikansi yang lebih besar daripaaa(0.05).

Oleh karena itu, kita dapat menyimpulkan bahwa &senpasang

kelompok data tersebut memiliki variansi yang hoerog

E. Hasll Uji Rata-rata Dua Sampel Berpasangan (Paired Sample T Test)

Pada uji rata-rata dua sampel berpasangan iniutigakuntuk mengetahui ada
tidaknya peningkatan pencapaian hasil belajar sisstelah mendapatkan
perlakuan tertentu. Perlakuan dalam tesis ini mkinalti penggunaan kegiatan
ekstrakurikuler olahraga frekuensi tinggi, olahrdggkuensi rendah, dan bukan
olahraga dalam rangka meningkatkan pencapaianlbelajbr siswa. Uji rata-rata
dua sampel berpasangan ini dilakukan dengan meaggarSPSS 17.0.

Tabel di bawah ini menyajikan hasil pencarian @tarrata dua sampel

berpasangan atas pencapaian akademik siswa sefpekitest) dan sesudalpgst
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test) kegiatan ekstrakurikuler olahraga frekuensi tingglahraga frekuensi

rendah, dan bukan olahraga.

Tabel 4.7
Hasil Pengujian Perbedaan Rata-rata SPSS Pentajdademik SiswaSebelum

dan Sesudah Kegiatan ekstrakurikuler Olahraga Eereld’inggi

Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence
Std. Std. Interval of the
Difference Sig. (2-

Deviatio| Error
Mean n Mean | Lower | Upper | t df | tailed)

Pair POSTES - | 7.095  3.448 752 5524 8.6699.429 20 .00G
1 PRETES

Tabel 4.8
Hasil Pengujian Perbedaan Rata-rata Pencapaiaremids&iswa

Sebelum dan Sesudah Kegiatan Ekstrakurikuler CiahFaekuensi Rendah

Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence
Std. Std. Interval of the
Difference Sig. (2-

Deviatio| Error
Mean n Mean | Lower | Upper t Df | tailed)




Paired Samples Test
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Paired Differences
95% Confidence
Std. Std. Intgrval of the
Deviatio| Error Difference Sig. (2-
Mean n Mean | Lower | Upper t Df | tailed)
Pair PRETES - |-6.923 5.267 1.46] -10.104 -3.74(-4.739 12 .00@
1 POSTES
Tabel 4.9

Hasil Pengujian Perbedaan Rata-rata SPSS Penc#gdadamic Siswa

Sebelum dan Sesudah Kegiatan Ekstrakurikuler BaKahraga

Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence
Interval of the
Difference

Std. |Std. Erro Sig. (2-
Mean|Deviationf Mean | Lower | Upper T df tailed)
Pair POSTES - | 6.527 3.883 .810 4.843 8.201 8.055 22 .00d
1 PRETES

F. Hasll Uji ANOVA

Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah nilai papaian akademik pada

siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler cdagfar frekuensi tinggi, olahraga

frekuensi rendah, dan bukan olahraga memiliki pgatba yang signifikan.
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Tabel di bawah ini menyajikan hasil pencarian ujN@VA pencapaian

akademik siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakigikwlahraga frekuensi

tinggi, olahraga frekuensi rendah, dan bukan otghpEadare test danpost test.

Dependent Variable:SKOR

Multiple Comparisons

95% Confidence Interval

() JENIS (J) JENIS Mean Difference (I
EKSKUL EKSKUL J) Std. Error Sig. Lower Bound Upper Bound
Scheff OR TINGGI OR RENDAH 5.487 2.069 .037 28 10.7(
€ NON OR -.58(9 1.77¢ 948 -5.03 3.87
OR RENDAH  OR TINGGI -5.487 2.069 .037 -10.74 -.28
NON OR -6.067 2.034 .016 -11.19 -.95
NON OR OR TINGGI 580 1.770 .948 -3.87 5.03
OR RENDAH 6.067 2.034 .014 .95 11.19
Dunne OR TINGGI OR RENDAH 5.487 1.625 1.22 9.79
tC NON OR -.580 1.808 -5.12 3.9
OR RENDAH  OR TINGGI -5.487 1.625 -9.75 -1.29
NON OR -6.067 2.05( -11.39 -.78
NON OR OR TINGGI 580 1.806 -3.96 5.14
OR RENDAH 6.067 2.05( 78 11.35

*. The mean difference is significant at the 0.6&el.
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Tabel 4.11

Hasil Pengujian ANOVA SPSS 17.00 Pencapaian Akaki&asudah Perlakuan

Multiple Comparisons
Dependent Variable:SKOR

95% Confidence
Mean Interval
() JENIS (J) JENIS | Difference| Std. Lower Upper
EKSKUL EKSKUL (1-9) Error | Sig. Bound Bound
Scheffe OR OR 5.659| 2.164 .040 .21 11.11
TINGGI RENDAH
NON OR -004 1.85] 1.00d -4.67 4.65
OR OR -5.659| 2.164 .04Q -11.11 =21
RENDAH TINGGI
NON OR 5.666| 2.124 .036 -11.04 -.31]
NON OR OR .00 1.851 1.00C -4.65 4.67
TINGGI
OR 5.666| 2.129 .034 .31 11.03
RENDAH
Dunnett OR OR 5.659 2.1664 -.07 11.39
C TINGGI RENDAH
NON OR -.00q4 1.704 -4.30 4.29
OR OR -5.659 2.1664 -11.39 .07
RENDAH TINGGI
NON OR -5.664 2.484 -12.158 .82
NON OR OR .00q 1.706 -4.29 4.3(0
TINGGI
OR 5.664 2.484 -.82 12.14
RENDAH

*, The mean difference is significant at the 0.8l
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G. Hasll Pengujian Hipotesis
Tabel 4.12 menyajikan rangkuman hasil pencariarraip-rata dua sampel
berpasangan atas self-esteem siswa sebghuentdst) dan sesudahp@st test)
kegiatan ekstrakurikuler olahraga frekuensi tingéahraga frekuensi rendah, dan
bukan olahraga.
Tabel 4.14
Hasil Pengujian Hipotesis Perbedaan Rata-rata ParmaAkademik Siswa

Sebelum dan Sesudah Kegiatan (Uji T Berpasangan)

Sig.
Paired Ttest T Df(2-tai|.) Kesimpulan
Pre test — Post test 9.429 20, 0.00 signifikan
Olahraga Frekuensi Tinggi
Pre test — Post test -4,379 12| 0.00 signifikan

Olahraga Frekuensi Rendah

Pre test — Post test Bukan 8.055 22| 0.00 signifikan
Olahraga

Tabel 4.15 menyajikan rangkuman hasil pencarian ANOVA terhadap
pencapaian akademik siswa yang mengikuti kegiatestrakurikuler olahraga
frekuensi tinggi, olahraga frekuensi rendah, dakabwlahraga padare test dan
post test.

Tabel 4.15
Hasil Pengujian Hipotesis Perbedaan Rata-rata ParaaAkademik Siswa

Sebelum dan Sesudah Kegiatan (ANOVA dan Scheffe)

Uji ANOVA Sig. Kesimpulan
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Pre Test 0.741 tidak terdapat
perbedaan
Post Test 0.19 Tidak .txérdapat
perbedaan
cinnifikan
Scheffe OR TINGGI OR RENDAH 5.659 2.164 .040Q
NON OR -.006 1.851 1.004
OR RENDAH OR TINGGI -5.659 2.164 .040Q
NON OR -5.666 2.128 .036
NON OR OR TINGGI .006 1.851 1.00d
OR RENDAH 5.666 2.12 .036
Uji Scheffe Sig. |Kesimpulan
Pre test Olahraga Frekuel 0.037 signifikan
Tinggi vs Olahraga
Frekuensi Rend:
Pre test Olahraga Frekuel 0.948 tidak
Tinggi vs Bukan Olahraga signifikan
Pre test Olahraga Frekuelr 0.016 signifikan
Rendah vs Bukan Olahraga
Post test Olahraga 0.040 signifikan
Frekuensi Tinggi vs
Olahraga Frekuensi Renc
Post test Olahraga 1.000 Tidak
Frekuensi Tinggi vs Bukan signifikan
Olahraaa
Post test Olahraga 0.036 signifikan
Frekuensi Rendah vs Buk
Qlahrana
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Sebelum mengikuti kegiatan ekstrakurikuler, sisigasa diberikan pre test
untuk mengetahui kondisi awal pencapaian akadeisikas Hipotesis untuk hasil
pre test adalah :

Ha : Terdapat perbedaan yang signifikan nilai ppaizan akademikAcademic
Achievement) siswa-siswa SMP kelas VII yang mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler olahraga frekuensi tinggi paule test bila dibandingkan
dengan siswa-siswa yang mengikuti kegiatan ekstiakar olahraga
frekuensi rendah dan bukan olahraga.

HO :  hretest ekstrakurikuler olahraga frekuensi tinggi Hpre test ekstrakurikuler olahragfiekuensi rendah =
Mpre test ekstrakurikuler bukan olahraga

Ha :  pre test ekstrakurikuler olahraga frekuensi tingGi Hpre test ekstrakurikuler olahragtiekuensi rendalf™

Mpre test ekstrakurikuler bukan olahraga

Kesimpulan diambil berdasarkan kriteria sebagaintemngut :

Ho diterima jika Signifikansi >a (0.05) - tidak terdapat perbedaan yang
signifikan nilai pre test pencapaian akademik sisaag mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler olahraga frekuensi tinggi dengatainpre test pencapaian
akademik siswa yang mengikuti kegiatan ekstraklgikolahraga frekuensi
rendah dan bukan olahraga.

Haditerima jika Signifikansi <0 (0.05) —» terdapat perbedaan yang signifikan
nilai pre test pencapaian akademik siswa yang rRatigikegiatan
ekstrakurikuler olahraga frekuensi tinggi dengaftainpre test pencapaian
akademik siswa yang mengikuti kegiatan ekstraklgikolahraga frekuensi

rendah dan bukan olahraga
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Hasil SPSS untuk uji ANOVA memberikan nilai sigkénsi = 0.11 untuk pre
test kelompok ekstrakurikuler olahraga frekuensagdi vs kelompok
ekstrakurikuler olahraga frekuensi rendah vs kelokngkstrakurikuler bukan
olahraga. Nilai signifikansi untuk uji ANOVA ini lh besar daripada =
0.05, sehingga merupakan bukti kuat untuk menertoa: e test ekstrakurikuler
olahraga frekuensi tinggr Mpre test ekstrakurikuler olahragfekuensi rendah $lpre test ekstrakurikuler bukan
olahraga dan menolak K: Hore test ekstrakurikuler olahraga frekuensi tingji Hipre test ekstrakurikuler

olahragatrekuensi rendafr p-preteﬁ ekstrakurikuler bukan olahraga.

Uji lanjutan Scheffe juga memperkuat kesimpulan $@mua nilai signifikansi

antar kelompok menunjukkan angka di aig®.05).

Hal ini berarti bahwa nilai pre test pencapaiandakaik siswa yang mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler olahraga frekuensi tidagmmitiki perbedaan yang
signifikan dengan nilai pre test pencapaian akaklesitswa yang mengikuti

kegiatan ekstrakurikuler olahraga frekuensi rendah siswa yang mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler bukan olahraga.

Dengan kata lain, dapat disimpulkan bahwa pencapalademik siswa

sebelum mendapat perlakuan (pre test) tidak berbeckra signifikan. Hal ini

berarti bahwa ketiga kelompok dapat dikatakan mampérlakuan dengan
nilai pencapaian akademik secara statistik samaa, @engan kata lain ketiga
kelompok memulai perlakuan pada titik yang sama.

Hipotesis utama dari penelitian ini adalah :
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H1 : Terdapat pengaruh positif yang signifikan k¢gn ekstrakurikuler
olahraga frekuensi tinggi terhadap pencapaian akidsiswa di SMP
Santa Maria Bandung

H2 : Terdapat pengaruh positif yang signifikan k¢gn ekstrakurikuler
olahraga frekuensi rendah terhadap pencapaian maladesiswa di
SMP Santa Maria Bandung

H3 : Terdapat pengaruh positif yang signifikan k¢gn ekstrakurikuler
bukan olahraga terhadap pencapaian akademik sisv&MB Santa
Maria Bandung

Hipotesis ini dapat diuraikan menjadi 4 hipotesitaga sebagai berikut :

1. H1 : Pencapaian Nilai Akademilkdademic Achievement) siswa-siswa SMP
kelas VII yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuldatoaga frekuensi
tinggi padgpost test lebih besar daripada pre test.

HO : Hoost test ekstrakurikuler olahraga frekuensi tinggi Mpre test ekstrakurikuler olahraga frekuensi tinggi

Hl - Hpost test ekstrakurikuler olahraga frekuensi tin@i Upretest ekstrakurikuler olahraga frekuensi tinggi

2. H2 : Pencapaian Nilai Akademiédademic Achievement) siswa-siswa SMP
kelas VII yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuldatoaga frekuensi
rendah padpost test lebih besar daripada pre test.

HO © Lhoost test ekstrakurikuler olahraga frekuensi rendat-pre test ekstrakurikuler olahraga frekuensi rendah
H> © Mpost test ekstrakurikuler olahraga frekuensi rendaHHpre test ekstrakurikuler olahraga frekuensi rendah

3. H3 : Pencapaian Nilai Akademilkdademic Achievement) siswa-siswa SMP

kelas VIl yang mengikuti kegiatan ekstrakurikulerkbn olahraga pada

post test lebih besar daripada pre test.
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HO : hoost test ekstrakurikuler bukan olahraga Mpre test ekstrakurikuler bukan olahraga

H3 © Ppost test ekstrakurikuler bukan olahraga Hpre test ekstrakurikuler bukan olahraga

Ho : Upost test ekstrakurikuler olahraga frekuensi tinggi Hpost test ekstrakurikuler olahragiekuensi rendah =
Mpost test ekstrakurikuler bukan olahraga

Ha : Hpost test ekstrakurikuler olahraga frekuensi ting}éi Hpost test ekstrakurikuler olahragiekuensi rendafr
Mpost test ekstrakurikuler bukan olahraga

Hipotesis untuk uji lanjutan Scheffe adalah :

Ho: Haost test ekstrakurikuler olahraga frekuensi tinggi Upost test ekstrakurikuler olahragmekuensi rendah

H4a - Mpost test ekstrakurikuler olahraga frekuensi tin@@i Mpost test ekstrakurikuler olahragiekuensi rendah

Ho: Moost test ekstrakurikuler olahraga frekuensi tinggi Mpost test ekstrakurikuler bukan olahraga

Hab © Mpost test ekstrakurikuler olahraga frekuensi tingGi Mpost test ekstrakurikuler bukan olahraga

Ho: Moost test ekstrakurikuler olahragiekuensi rendat™ Mpost test ekstrakurikuler bukan olahraga

Hipotesis 1
Uji rata-rata dua sampel berpasangan pre test t-tg@kelompok kegiatan
ekstrakurikuler olahraga frekuensi tinggi
Hipotesis yang diajukan adalah:
HO : Lhost test ekstrakurikuler olahraga frekuensi tinggi Mpre test ekstrakurikuler olahraga frekuensi tinggi
H1 o Mpost test ekstrakurikuler olahraga frekuensi tingdi Mpre test ekstrakurikuler olahraga frekuensi tinggi
Kesimpulan diambil berdasarkan kriteria sebagaintemngut :
Ho diterima jika Signifikansi/2 >a (0.05) - nilai post test pencapaian
akademik siswa lebih kecil atau sama dengan nitai test pencapaian

akademik setelah mendapat kegiatan ekstrakurikalehraga frekuensi

tinggi.
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H, diterima jika Signifikansi/2 <a (0.05)- nilai post test pencapaian
akademik siswa lebih besar daripada nilai pre pestcapaian akademik
setelah mendapat kegiatan ekstrakurikuler olahiregaensi tinggi.

Dengan kata lain, dapat disimpulkan bahwa terdppagaruh positif yang
signifikan kegiatan ekstrakurikuler olahraga fraksie tinggi terhadap
pencapain akademik siswa di SMP Santa Maria Bandung

. Hipotesis 2

Uji rata-rata dua sampel berpasangan pre test t-tg@kelompok kegiatan
ekstrakurikuler olahraga frekuensi rendah

Hipotesis yang diajukan adalah:

HO © Hoost test ekstrakurikuler olahraga frekuensi rendat-pre test ekstrakurikuler olahraga frekuensi rendah
H2 © Mpost test ekstrakurikuler olahraga frekuensi rendaHpre test ekstrakurikuler olahraga frekuensi rendah
Kesimpulan diambil berdasarkan kriteria sebagaintemgut :

Ho diterima jika Signifikansi/2 >a (0.05) —» nilai post test pencapaian
akademik siswa lebih kecil atau sama dengan nitai test pencapaian
akademik setelah mendapat kegiatan ekstrakurikalehraga frekuensi
rendah.

H, diterima jika Signifikansi/2 <a (0.05)- nilai post test pencapaian
akademik siswa lebih besar daripada nilai pre pestcapaian akademik
setelah mendapat kegiatan ekstrakurikuler olahirafgaensi rendah.

Uji t menguji HO : os test ekstrakurikuler olahraga frekuensi rendshpre test ekstrakurikuler
olahraga frekuensi rendatnemberikan nilai t = -4.739 dengan derajat kebabarn-

1 = 13-1 = 120utput SPSS memberikan nilai signifikansi untuk2usisi @-
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tailed) = 0.00 untuk pre test — post tes kelompok kegiatkstrakurikuler
olahraga frekuensi rendah. Oleh karena kita melkakuki hipotesis satu sisi
(1-tailed) Ha : Ppos test ekstrakurikuler olahraga frekuensi rend@hHpre test ekstrakurikuler olahraga
frekuensi rendahmaka nilai signifikansi harus dibagi dua = 0.00/2.80. Nilai

signifikansi untuk uji satu sisi ini lebih kecil dgadaa = 0.05, sehingga
merupakan bukti-kuat untuk menolak HO jostkest ekstrakurikuler olahraga frekuensi
rendah < Mpre test ekstrakurikuler olahraga frekuensi rend8iAN Menerima H: poos tes

ekstrakurikuler olahraga frekuensi rendgh Upre test ekstrakurikuler olahraga frekuensi rendel'FI.al ini

berarti bahwa nilai post test pencapaian akademikkukelompok kegiatan
ekstrakurikuler olahraga frekuensi rendah lebihabegari nilai pre test.
Dengan kata lain, dapat disimpulkan bahwa terdppagaruh positif yang
signifikan kegiatan ekstrakurikuler olahraga freksie rendah terhadap
pencapaian akademik di SMP Santa Maria Bandung.

. Hipotesis 3

Uji rata-rata dua sampel berpasangan pre test t-tg@kelompok kegiatan
ekstrakurikuler bukan olahraga

Hipotesis yang diajukan adalah :

HO © Hoost test ekstrakurikuler bukan olahraga Mpre test ekstrakurikuler bukan olahraga

H3 © Mpost test ekstrakurikuler bukan olahragd Hore test ekstrakurikuler bukan olahraga

Kesimpulan diambil berdasarkan kriteria sebagaintemgut :

Ho diterima jika Signifikansi/2 >a (0.05) —» nilai post test pencapaian
akademik lebih kecil atau sama dengan nilai pre geacapaian akademik

setelah mendapat kegiatan ekstrakurikuler bukanradg.
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Hs diterima jika Signifikansi/2 <a (0.05)- nilai post test pencapaian
akademik siswa lebih besar daripada nilai pre pestcapaian akademik
setelah mendapat kegiatan ekstrakurikuler bukatradg.

Uji t menguji HO : |dost test ekstrakurikuler bukan olahraga Mpre test ekstrakurikuler bukan
olahragamemberikan nilai t = 8.05 dengan derajat kebebasat = 23-1 = 22.
Output SPSS memberikan nilai signifikansi untukaugisi @-tailed) = 0.00
untuk pre test — post tes kelompok kegiatan ekstiakler olahraga. Oleh
karena kita melakukan uji hipotesis satu slsigfled) Hs : Hpos test ekstrakurikuler
bukan olahrag® Mpre test ekstrakurikuler bukan olahragdaka nilai signifikansi harus dibagi
dua = 0.00/2 = 0.00. Nilai signifikansi untuk ugts sisi ini lebih kecil

daripadao = 0.05, sehingga merupakan bukti kuat untuk méniia :  phos

test ekstrakurikuler bukan olahraga Mpre test ekstrakurikuler bukan olahraggd@n menerima .
Mpost test ekstrakurikuler bukan olahragd Mpre test ekstrakurikuler bukan olahragaHal ini berarti
bahwa nilai post test pencapaian akademik untulonkebk kegiatan
ekstrakurikuler bukan olahraga lebih besar dariapaithi pre test. Dengan
kata lain, dapat disimpulkan bahwa terdapat pemgpositif yang signifikan
kegiatan ekstrakurikuler bukan olahraga terhadagag@aian akademik siswa
di SMP Santa Maria Bandung.
4. Hipotesis 4
Hipotesis yang diajukan :
HO ' host test ekstrakurikuler olahraga frekuensi tinggi Mpost test ekstrakurikuler olahragiekuensi rendah =

Mpost test ekstrakurikuler bukan olahraga
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Ha : Mpost test ekstrakurikuler olahraga frekuensi tingi Mpost test ekstrakurikuler olahragiekuensi rendaf™
Mpost test ekstrakurikuler bukan olahraga

Kesimpulan diambil berdasarkan kriteria sebagaintemgut :

Ho diterima jika Signifikansi >a (0.05) - tidak terdapat perbedaan yang

signifikan nilai post test pencapaian akademik aig@ng mengikuti kegiatan

ekstrakurikuler olahraga frekuensi tinggi dengatainpost test pencapaian

akademik siswa yang mengikuti kegiatan ekstraklgikolahraga frekuensi

rendah dan bukan olahraga

Haditerima jika Signifikansi < (0.05) —» terdapat perbedaan yang signifikan

nilai post test pencapaian akademik siswa yang iketng kegiatan

ekstrakurikuler olahraga frekuensi tinggi dengalainpost test pencapaian

akademik siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakigikolahraga frekuensi

rendah dan bukan olahraga

Uji lanjutan Scheffe kemudian dilakukan untuk meabei nilai kelompok

mana yang memiliki perbedaan yang signifikan.

Uji Scheffe post test kelompok kegiatan ekstrakulek olahraga frekuensi

tinggi vs kegiatan ekstrakurikuler olahraga frelaigandah

Hipotesis yang diajukan adalah:

HO © Hoost test ekstrakurikuler olahraga frekuensi tinggi Mpost test ekstrakurikuler olahragiekuensi rendah

Hasa: Hpost test ekstrakurikuler olahraga frekuensi tingGi Mpost test ekstrakurikuler olahragiekuensi rendah

Kesimpulan diambil berdasarkan kriteria sebagaintemikut :

Ho diterima jika Signifikansi » (0.05) - nilai post test pencapaian akademik

siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler chgfar frekuensi tinggi sama
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dengan nilai post test pencapaian akademik siswg yaengikuti kegiatan
ekstrakurikuler olahraga frekuensi rendah.

Hi, diterima jika Signifikansi <a (0.05) - nilai post test pencapaian
akademik siswa yang mengikuti kegiatan ekstraklgikolahraga frekuensi
tinggi tidak sama dengan nilai post test pencapaikademik siswa yang
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler olahraga frelaieandah.

Uji Scheffe menguji HO : 4« test ekstrakurikuler olahraga frekuensi- tinggF Mpost test
ekstrakurikuler olahragérekuensi rendan OUtput SPSS memberikan nilai signifikansi uji
Scheffe = 0.040 untuk post test kelompok ekstr&kier olahraga frekuensi
tinggi vs ekstrakurikuler olahraga frekuensi rendsifai signifikansi untuk uji

Scheffe ini lebih besar daripada = 0.05, sehingga merupakan bukti kuat

untuk menerima b : Ppos test ekstrakurikuler olahraga frekuensi tinggi Mpost test ekstrakurikuler
olahragafrekuensi rendatl@n Menolak HO : dd test ekstrakurikuler olahraga frekuensi tinggi Mpost

test ekstrakurikuler olahragiekuensi rendai@l ini berarti bahwa nilai post test pencapaian
akademik siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakilgikolahraga frekuensi
tinggi terdapat perbedaan yang signifikan dengdai piost test pencapaian
akademik siswa yang mengikuti kegiatan ekstraklgikolahraga frekuensi
rendah.

Uji Scheffe post test kelompok kegiatan ekstrakuek olahraga frekuensi
tinggi vs kegiatan ekstrakurikuler bukan olahraga

Hipotesis yang diajukan adalah:

HO © Hoost test ekstrakurikuler olahraga frekuensi tinggi Mpost test ekstrakurikuler bukan olahraga

Hab © Hpost test ekstrakurikuler olahraga frekuensi tingGi Mpost test ekstrakurikuler bukan olahraga



131

Kesimpulan diambil berdasarkan kriteria sebagaintemgut;

Ho diterima jika Signifikansi » (0.05) - nilai post test pencapaian akademik
siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler chgfar frekuensi tinggi sama
dengan nilai post test pencapaian akademik siswg yaengikuti kegiatan
ekstrakurikuler bukan olahraga.

Hg4p diterima jika Signifikansi <a (0.05) — nilai post test pencapaian
akademik siswa yang mengikuti kegiatan ekstraklgikolahraga frekuensi
tinggi tidak sama dengan nilai post test pencapaikademik siswa yang
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler bukan olahraga.

Uji Scheffe menguji HO : §ds test ekstrakurikuler olahraga frekuensi tingg Hpost test
ekstrakurikuler bukan olahraga OUtPUt SPSS memberikan nilai signifikansi untgik u
Scheffe = 1.00 untuk post test kelompok ekstrakideik olahraga frekuensi
tinggi vs ekstrakurikuler bukan olahraga. Nilairsfikansi untuk uji Scheffe

ini_lebih besar daripadar = 0.05, sehingga merupakan bukti kuat untuk

menerima I'd _ Upost test ekstrakurikuler olahraga frekuensi tinggi Hpost test ekstrakurikuler bukan

olahraga dan menolak lﬁ'l) : I»lpost test ekstrakurikuler olahraga frekuensi ting$ l-lpost test

ekstrakurikuler bukan olahragil@l ini-berarti bahwa nilai post test pencapaiaadanik
siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler cdgiar frekuensi tinggi tidak
memiliki perbedaan yang signifikan dengan nilai tpdest pencapaian
akademik siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakieikioukan olahraga.

Uji Scheffe post test kelompok kegiatan ekstrakulek olahraga frekuensi
rendah vs kegiatan ekstrakurikuler bukan olahraga

Hipotesis yang diajukan adalah:
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HO © Hoost test ekstrakurikuler olahragiekuensi rendat™ Mpost test ekstrakurikuler bukan olahraga

Hac ' Hpost test ekstrakurikuler olahragiekuensi renda Hpost test ekstrakurikuler bukan olahraga
Kesimpulan diambil berdasarkan kriteria sebagaintemgut;

Ho diterima jika Signifikansi » (0.05) - nilai post test pencapaian akademik
siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler cdgjar frekuensi rendah sama
dengan nilai post test pencapaian akademik siswg yaengikuti kegiatan
ekstrakurikuler bukan olahraga.

H4c diterima jika Signifikansi <a (0.05) - nilai post test pencapaian
akademik siswa yang mengikuti kegiatan ekstraklgikolahraga frekuensi
rendah tidak sama dengan nilai post test pencamademik siswa yang
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler bukan olahraga.

Uji Scheffe menguji HO : 4« tes ekstrakurikuler olahraga frekuensi rendah Mpost test
ekstrakurikuler bukan olahraga OUtput SPSS memberikan nilai signifikansi untyik u
Scheffe = 0.036 untuk post test kelompok ekstr&kier olahraga frekuensi
rendah vs ekstrakurikuler bukan olahraga. Nilanisigansi untuk uji Scheffe

ini lebih besar daripadar = 0.05, sehingga merupakan bukti kuat untuk

menolak }'d 5 Upos test ekstrakurikuler olahraga frekuensi rend_ahupos test ekstrakurikuler bukan olahraga

dan menerima Id :  Ppost test ekstrakurikuler olahraga frekuensi rendhMpost test ekstrakurikuler

bukan olahragaHal ini berarti bahwa nilai post test pencapaiaadgknik siswa
yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler olahragekdiensi rendah memiliki
perbedaan yang signifikan dengan nilai post teatgeaian akademik siswa

yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler bukan chajar.
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Hal ini berarti kegiatan ekstrakurikuler olahragektiensi tinggi memberikan
pengaruh yang positif signifikan terhadap pencapakademik siswa di SMP
Santa Maria Bandung dibandingkan dengan kegiatatragdirikuler olahraga
frekuensi rendah.

Dengan kata lain, dapat disimpulkan bahwa siswassiyang mendapat
perlakuan kegiatan ekstrakurikuler olahraga frekuetinggi memiliki
kecenderungan nilai pencapaian akademik yang lbhik daripada siswa-
siswa yang mendapat perlakuan kegiatan ekstrakarilolahraga frekuensi
rendah. Dengan demikian, dapat dikatakan kegiakatradurikuler olahraga
frekuensi tinggi lebih baik daripada kegiatan eMatrikuler olahraga frekuensi

rendah dalam mengembangkan pencapaian akademgk Sl Santa Maria.

H. Diskus Temuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan terhadap siswa-siswa keéldisSMP Santa Maria
yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler olahragekfiensi tinggi, olahraga
frekuensi rendah, dan ekstrakurikuler bukan oladr&tpsil penelitian ini dapat

dijelaskan sebagai berikut :

1. Nilai post test pencapaian akademik untuk kelompagiatan
ekstrakurikuler olahraga frekuensi tinggi lebih dredari nilai pre test.
Dengan kata lain, dapat disimpulkan bahwa terdppagaruh positif
yang signifikan kegiatan ekstrakurikuler olahragakfiensi tinggi

terhadap pencapaian akademik siswa di SMP Santa Bandung.
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2. Nilai post test pencapaian akademik untuk kelompgagiatan
ekstrakurikuler olahraga frekuensi rendah lebihab#ei nilai pre
test. Dengan kata lain, dapat disimpulkan bahwdapsat pengaruh
positif yang signifikan kegiatan ekstrakurikuleralotaga frekuensi
rendah terhadap pencapaian akademik siswa di SMia Sdaria
Bandung.

3. Nilai post test angket pencapaian akademik untudnkeok kegiatan
ekstrakurikuler bukan olahraga lebih lebih besangan nilai pre test.
Dengan kata lain, dapat disimpulkan bahwa terdppagaruh positif
yang signifikan kegiatan ekstrakurikuler bukan odaga terhadap
pencapaian akademik siswa di SMP Santa Maria Bandun

4. Nilai post test pencapaian akademik siswa yang rketigkegiatan
ekstrakurikuler olahraga frekuensi tinggi memiljgerbedaan yang
signifikan daripada nilai post test pencapaian ekakl siswa yang
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler bukan olahragangan kata lain,
kegiatan ekstrakurikuler olahraga frekuensi tinggiemberikan
pengaruh yang positif signifikan terhadap pencapalademik siswa
di SMP Santa Maria Bandung.

Dengan demikian, dapat dikatakan kegiatan ekstiaKer olahraga frekuensi
tinggi, rendah, dan non olahraga memiliki kecendgam sama-sama dapat
meningkatkan pencapaian akademik siswa SMP Santaa.M&ujuan dari

kegiatan ekstrakurikuler olahraga dan bukan olahsggtu : untuk menyalurkan
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bakat dan minat para siswa, meningkatkan kompet@asa siswa, serta
mengembangkan pencapaian akademik mereka menjadplesitif.

Coe e al. (2006:1515) juga menemukan bahwa siswa yang megik
pendidikan jasmani pada semester satu maupun keelomliki nilai yang serupa.
Siswa yang melakukan aktivitas fisik yang cukupabesesuai Healthy People
2010 guidelines memiliki nilai yang lebih tinggiceea signifikan dibandingkan
siswa yang tidak melakukan aktivitas yang cuku@bpada kedua semester. Hal
ini didukung oleh Staempfli (2000:i) yang menemukahwa semua subjek yang
diteliti merasa bahwa aktivitas ekstrakurikuler ni&in pengaruh yang
menguntungkan terhadap kepribadian mereka, perkeyaba akademik dan
sosial secara khusus dalam pengembangan skill keypenan dan self esteem.

Saliset al. (1999:127) menemukan bahwa mencurahkan lebihakamaktu
dalam pendidikan jasmani tidak menimbulkan efekgylanruk pada nilai prestasi
akademik siswa-siswa sekolah dasar.

Dwyer et al. (2001:225) mendukung pendapat ini. Dwyer et al. yatakan
bahwa hasil penelitian ini sesuai dengan hipotpsigelitian yang menyatakan
bahwa aktivitas fisik dan kebugaran meningkatkarcppaian akademik.

Castelli et al. (2007:239) melakukan penelitian yang memberikanil has
penelitian yang juga mendukung pernyataan ini. Pareliti menemukan bahwa
tes lapangan kebugaran fisik berhubungan dengarcapaeman akademik.
Kapasitas aerobik secara khusus memiliki hubungang ypositif dengan

pencapaian akademik, sementara BMI memiliki hubongerbalik dengan
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pencapaian akademik. Hal ini berarti bahwa semla&gar BMI maka pencapaian
akademik akan semakin rendah.

Grissom (2005:11) dalam hasil penelitian menginsikan hubungan positif
yang Kkonsisten antara kebugaran secara menyeluerngad pencapaian
akademik, semakin besar nilai skor kebugaran fs@kara menyeluruh, skor
pencapaian akademik juga semakin besar. Hubung#araakebugaran dan
pencapaian akademik terlihat lebih kuat pada pemammaripada laki-laki, dan
pada siswa yang memiliki status ekonomi dan sosiaf lebih tinggi daripada
siswa yang status ekonomi dan sosialnya rendateli¢idak dapat mengambil
kesimpulan berdasarkan data ini bahwa kebugaramajas menyebabkan
kenaikan pencapaian akademik. Hal yang lebih mungkijadi adalah proses
fisik dan mental saling mempengaruhi satu sama dalam suatu cara yang
masih dapat dipahami.

Berdasarkan temuan-temuan dari penelitian ini dajpambil kesimpulan
bahwa pencapaian akademik dapat dipengaruhi olatréyea faktor, tidak mutlak
oleh tingkat kebugaran jasmani saja, hal ini dichgkeleh pernyataan seebagai
berikut : . Karena tingkat keberhasilan siswa dab@mcapaian prestasi belajarnya
tidak semata-mata hanya melibatkan satu aspek kendusaja, hal ini sesuai
dengan pemaparan Adang (2009:40) bahwa :*Berapaa lamwa belajar,
bagaimana guru mempengaruhi siswa termotivasi dreldpn bagaimana guru
menciptakan lingkungan belajar, semuanya akan megapehi prestasi belajar
siswa“. Siswa memerlukan suatu motivasi belajatukirmencapai prestasi

belajarnya. Salah satunya melalui kegiatan ekstilader yang diikutinya di
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sekolah, hal ini sesuai dengan hasil penelitiars tggng dilakukan oleh Erik
(2010:124) yang mengemukakan bahwa : “Kegiatanra&stikuler kecabangan
olahraga berpengaruh secara signifikan terhadaptgsie belajar pendidikan
jasmani®. Artinya yaitu pengaruh kegiatan ekstrduler kecabangan olahraga
terhadap prestasi belajar pendidikan jasmani dangdn siswa menunjukkan
pengaruh  yang nyata. Selain itu Sunarto didalam ikedmya

(sunartombs.wor dpress.conv2011/01/05/pengertian-prestasi-belajar)  beberapa

faktor yang mempengaruhi prestasi belajar antana |

1. Faktor intern adalah faktor yang timbul dari daldim individu itu
sendiri, adapun yang dapat digolongkan ke dalartorfaktern yaitu
kecedersan/intelegensi, bakat, minat dan motivasi.

a. Kecerdasan menurut Kartono (1995:1) adalah : tSstdu aspek
penting, dan sangat menentukan berhasil tidakmyg seseorang.
Kalau seorang murid mempunyai tingkat kecerdasamaloatau
di atas normal maka secara potensi ia dapat meinuegsdasi yang
tinggi.”

b. Bakat, mengenai bakat Kartono (1995:2) menyatakahwh
“bakat adalah potensi atau kemampuan kalau diberika
kesempatan untuk dikembangkan melalui belajar akemjadi
kecakapan yang kemampuan individu untuk melakukagast

tanpa banyak bergantung pada upaya pendidikaratiaan.”
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c. Sardiman (1992:76) mengemukakan minat adalah usk@ndisi
yang terjadi apabila seseorang melihat ciri-ciauaarti sementara
situasi yang dihubungkan dengan keinginan-keingiraau
kebutuhan-kebutuhannya sendiri.” Berdasarkan peatddp atas,
jelaslah bahwa minat besar pengaruhnya terhadagjabehtau
kegiatan. Bahkan pelajaran yang menarik minat sletsd mudah
dipelajari dan disimpan karena minat menambah kagibelajar.
Untuk menambah minat seorangsiswa di dalam menerima
pelajaran di sekolah siswa diharapkan dapat mengeghkian
minat untuk melakukannya sendiri. Minat belajar gatelah
dimiliki siswa merupakansalah satu faktor yang dapa
mempengaruhi hasil belajarnya. Apabila seseorangrasyai
minat yang tinggi terhadap sesuatu hal maka akas teerusaha
untukmelakukan sehingga apa yang diinginkannya tdgpeapai
sesuai dengan keinginannya.

d. Sardiman (1992:77) mengatakan bahwa “motivasi &adala
menggerakkan siswa untuk melakukan sesuatu atain ing
melakukan sesuatu”. Dalam perkembangannya motidapiat
dibedakan menjadi dua macam motivasi yaitu (a) vasti
instrinsik dan (b) motivasi ekstrinsik. Motivasi siminsik
dimaksudkan dengan motivasi yang bersumber daandadiri
seseorang yang atas dasarnya kesadaran sendki metakukan

sesuatu pekerjaan belajar. Sedangkan motivasi iresiktr
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dimaksudkan dengan motivasi yang datangnya dan tia
seseorang siswa yang menyebabkan siswa tersebakukeh

kegiatan belajar.

2. Faktor Ekstern
Faktor ekstern adalah yang dapat mempengaruhiagreselajar
yang sifatnya di luar diri siswa, yaitu beberapangsaman-
pengalaman, keadaan keluarga, lingkungan sekitatagasebagainya.
Menurut Slameto (1995:60) faktor ekstern yang dapampengaruhi
belajar adalah keadaan keluarga, keadaan sekdtehdaan
lingkungan masyarakat.
a. Keadaan keluarga
Menurut Kartono (1995:4): *“Keluarga merupakan
lingkungan
pendidikan yang pertama, karena dalam keluargahindnak
pertama-tama mendapatkan pendidikan dan bimbirggaiangkan
tugas utama dalam keluarga bagi pendidikan an&kisébagai
peletak dasar bagi pendidikan akhlak dan pandangdaop

keagamaan.”

b. Keadaan sekolah

Menurut Kartono (1995:6) : “guru dituntut untuk
menguasai bahan pelajaran yang akan diajarkan,maamniliki

tingkah laku yang tepat dalam mengajar’. Oleh selabguru
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harus dituntut untuk menguasai bahan pelajaran yhsajikan,

dan memiliki metode yang tepat dalam mengajar.

c. Lingkungan masyarakat.

Dalam hal ini Kartono (1995:5) berpendapat: “Linggan masyarakat dapat
menimbulkan kesukaran belajar anak, terutama anak-gang sebayanya.”
Apabila anak-anak yang sebaya merupakan anak-aarad najin belajar, maka
anak akan terangsang untuk mengikuti jejak mer&lengan demikian dapat
dikatakan lingkungan membentuk kepribadian anakere dalam pergaulan
sehari-hari seorang anak akan selalu menyesuaikeryad dengan kebiasaan-

kebiasaan lingkungannya.

Selain itu, banyak faktor ain yang mempengaruhiil hdari pencapaian
akademik siswa di SMP Santa Maria Kota Bandungitdranya adalah :

* Peneliti tidak memiliki kebebasan dalam menentug@mbagian
anggota-anggota kelompok secara random.

* Peneliti kesulitan untuk menemukan dan mengatwaadiswa-siswa
dan pelatih yang mau melakukan kegiatan ekstrali@rnkolahraga
yang frekuensinya lebih sering daripada jadwal &agi yang biasa
dilakukan.

* Peneliti juga memiliki keterbatasan dalam penenfuagram latihan

atau kegiatan yang dilakukan setiap ekstrakuriksdégiap minggunya.
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Kegiatan ekstrakurikuler olahraga di SMP Santa Madiriluar waktu
penelitian biasanya diadakan satu kali per minggu.

Kesimpulan secara umum dari penelitian ini adaladthwa kegiatan
ekstrakurikuler olahraga frekuensi tinggi lebih koaidaripada kegiatan
ekstrakurikuler olahraga frekuensi rendah, dandtagi ekstrakurikuler olahraga
frekuensi tinggi sama dengan kegiatan ekstrakweikuion olahraga dalam

meningkatkan prestasi belajar siswa SMP Santa Maria



